
 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 
Vol. 15 No. 1 – Januari 2024, p31-42 

p-ISSN  2086-2407, e-ISSN 2549-886X 
Available Online at http://journal.upgris.ac.id/index.php/JP2F 

DOI: 10.26877/jp2f.v15i1.17458 

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan 

Google Sites untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Momentum dan Impuls 

P A Maharani1,2, E Risdianto1 dan I Setiawan1  

1Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Bengkulu, Jl. Wr. Supratman, Kandang Limun, 

Bengkulu 
2E-mail: puanaisyahmaharani28@gmail.com 

Received: 19 November 2023. Accepted: 20 Desember 2023. Published: 20 Januari 2024 

 

Abstrak. Latar belakang dari penelitian ini, bahwa perkembangan teknologi yang semakin pesat 

telah membawa banyak manfaat positif terutama dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran seperti penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang sering terjadi dan belum bisa terpecahkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan uji kelayakan produk, peningkatan hasil belajar siswa dan 

respon siswa terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites 

untuk meningkatkan hasil belajar pada materi momentum dan impuls. Penelitian ini menggunaan 

Research and Development dengan menggunakan model ADDIE. Subjek dari penelitian yang 

dilakukan adalah siswa kelas XI J SMAN 3 Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, angket. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar observasi, lembar wawancara, lembar angket validasi, lembar 

angket respon siswa dan lembar pretest dan Posstest. Berdasarkan hasil validasi ahli mengenai 

uji kelayakan produk memperoleh persentase mencapai 95,83 % dengan kategori sangat layak, 

sedangkan mengenai hasil belajar memperoleh N-gain Score sebesar 0,86 dengan kategori tinggi 

dan respon siswa memperoleh persentase mencapai 88,59 % dengan kategori sangat baik. Dari 

hasil yang diperoleh tersebut, maka pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan 

Google Sites pada materi momentum dan impuls dapat diigunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar dan dapat membantu dalam menunjang siswa dalam pembelajaran fisika. Dampak dari 

penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran ilmu teknologi pada proses pembelajaran fisika dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Google Sites, interaktif, Media pembelajaran. 

Abstract. The background to this research is that the increasingly rapid development of 

technology has brought many positive benefits, especially in education. Technology in the 

learning process, such as using learning media, can help solve problems that often occur and 

cannot be solved. This research aims to describe product feasibility testing, improving student 

learning outcomes and student responses to developing assisted interactive learning media 

Google Sites to improve learning outcomes in momentum and impulse material. This research 

uses Research and Development using the ADDIE model. The subjects of the research carried 

out were class XI J students of SMAN 3 Bengkulu City. The data collection techniques were 

observation, interviews, documentation, and questionnaires. The instruments used in this 

research were observation sheets, interview sheets, validation questionnaire sheets, student 

response questionnaires and sheets of pretest and posttest. Based on the results of expert 

validation regarding product feasibility testing, the percentage reached 95.83% with the very 

feasible category, while regarding learning results obtained N-Gain Score amounted to 0.86 in 

the high category, and student responses obtained a percentage reaching 88.59% in the very good 

category. From the results obtained, the development of interactive learning media was assisted 

by Google Sites in the material momentum and impulse can be used to improve learning 
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outcomes. It can help in supporting students in learning physics. The impact of this research is 

expected to be to increase knowledge and insight and improve the quality of science and 

technology learning in the physics learning process by using interactive learning media assisted 

by Google Sites to improve student learning outcomes. 

Keywords: Google Sites, interactive, learning media. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan zaman sekarang yang sangat pesat dari berbagai bidang, terutama dibidang teknologi 

yang dimana telah  membawa perubahan pada dunia pendidikan untuk bermanfaat dalam memberikan 

dan memperoleh informasi mengenai sumber pengetahuan [1]. Adanya perkembangan dari bidang 

pendidikan akan membawa dampak perubahan yang mempengaruhi dalam berbagai aspek kehidupan, 

karena pendidikan termasuk faktor yang berpengaruh dalam kualitas suatu negara [2]. Teknologi baru 

bisa digunakan untuk  penelitian dalam pengajaran dan pembelajaran. Digitalisasi sudah menawarkan 

berbagai kesempatan untuk mengumpulkan data dan memahami proses pembelajaran menggunakan 

saluran dan format informasi yang berbeda [3]. Teknologi pendidikan merupakan sebagai salah satu 

upaya untuk bisa membantu dalam memudahkan dan menyelesaikan suatu masalah dalam proses belajar 

mengajar yang sampai sekarang belum terpecahkan dengan menggunakan pendekatan yang sudah ada 

dari sebelumnya [4]. 
 Pada abad 21 ini guru diharuskan bisa memanfaatkan dengan adanya teknologi dengan menggunakan 

metode baru. Bersama teknologi, dapat menciptakan suasana proses belajar mengajar lebih aktif, 

inovatif serta lebih mengasyikkan. Meningkatkan hubungan kolaboratif antara siswa, guru, dan media 

pembelajaran [5]. Menurut Ramdani dkk. dalam [6], pasca  pandemi   guru mengalami perubahan pada 

strategi  pembelajaran. Guru harus dapat bisa dalam menggunakan teknologi informasi dan media online 

di kelas, walaupun siswa sudah belajar bertatap muka langsung dengan guru dan mitra belajar [7]. 
Pada konsep kurikulum abad 21 menuntut siswa agar lebih mandiri untuk mendapatkan ilmu di 

sekolah maupun di luar sekolah. Pada abad 21 ini akan memberikan kebebasan untuk siswa agar bisa 

memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. Kegiatan yang dilakukan siswa yaitu dengan membaca, 

mengembangkan bakat dan keterampilan serta kegiatan posistif untuk mendorong perkembangan siswa. 

Pada zaman digitalisasi sekarang, Perkembangan teknologi menjadi faktor mempengaruhi suatu kualitas 

pendidikan. Guru dan siswa dalam melakukan aktivitas yang menggunakan perangkat berbasis digital. 

Kurikulum merdeka memberikan rancangan untuk belajar mengenai kemampuan literasi, keterampilan, 

kecakapan, sikap, serta penguasaan suatu teknologi. Siswa diberikan kebebasan dalam memaksimalkan 

pengetahuan yang dicapai [8]. Sebagai salah satu dalam mengikuti perkembangan teknologi yaitu 

menggunakan media pembelajaran [9]. Media pembelajaran adalah salah satu hal terpenting [10]. Media 

merupakan suatu pengantar dalam mengirimkan pesan dari pengirim ke penerima, yang digunakan 

untuk menunjang suatu proses pembelajaran [11]. Media adalah sebagai  pendukung selama kegiatan 

belajar. Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan kegiatan 

pembelajaran [12].  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari guru fisika kelas XI yang sudah dilaksanakan di 

SMAN 3 Kota Bengkulu memperoleh hasil, bahwa dalam proses pembelajaran masih menggunakan 

bahan ajar yang tersedia yaitu buku cetak, LKS, dan Power Point. Guru jarang menggunakan media 

pembelajaran dikarenakan sulitnya guru dalam keterbatasan waktu menyiapkan media pembelajaran 

baru. Siswa memerlukan bantuan dalam memahami konsep materi fisika khususnya pada keterampilan 

berhitung. Guru masih berpusat pada pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah ketika 

menjelaskan materi, sehingga dalam pembelajaran fisika siswa masih cenderung kurang aktif dan 

kurang tertarik dengan pelajaran fisika. Mengenai capaian hasil belajar yang diperoleh siswa pada 

pelajaran fisika masih dalam kategori cukup baik dengan standar KKM 80.Oleh karena itu, guru 

mengatakan masih membutuhkan suatu media pembelajaran yang lengkap dan tersusun sistematis agar 

membuat siswa lebih tertarik, aktif dan berguna dalam memahami materi fisika serta mampu untuk 

meningkatkan hasil belajar. 
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Sementara itu, peneliti juga melakukan wawancara terhadap enam siswa di kelas XI J, dari informasi 

yang diperoleh bahwa proses pembelajaran dikelas masih belum terlalu aktif, hal ini dikarenakan masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika. Fisika termasuk dalam pelajaran yang sulit, yang 

dimana dalam memahami persamaan rumus dan perhitungan serta pengaplikasian teori dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan menggunakan bahan ajar 

cetak dalam belajar. Siswa mengatakan bahwa masih jarang menggunakan media pembelajaran saat 

belajar dikelas, sehingga kesulitan dalam memahami materi fisika. Dari siswa yang diwawancarai, 83, 

33% membutuhkan adanya media pembelajaran yang dapat bermanfaat dalam memahami materi fisika. 

Media pembelajaran yang memuat materi, video, dan gambar tersusun rapi dan sistematis untuk 

memudahkan dalam belajar dikelas maupun belajar secara mandiri dirumah. 
 Berdasarkan keadaan informasi yang diperoleh, maka sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut yaitu menciptakan suatu media pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan teknologi 

sekarang ini. Produk yang dikembangkan diharapkan dapat menjadikan siswa lebih kreatif,inovatif dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dikelas untuk mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Media pembelajaran interaktif merupakan bahan ajar yang berharga sebagai perantara, dan guru serta 

siswa menggunakannya untuk memperoleh informasi dengan didorong untuk terlibat dalam percakapan 

satu sama lain dalam proses pembelajaran [13]. Website Google Sites adalah sebuah konten media 

interaktif yang berisi tentang berbagai data atau informasi dalam sebuah wadah, sperti video, presentasi, 

lampiran, pemutaran, animasi, suara dan sejenisnya, yang dapat dibagikan sesuai kebutuhan pengguna 

[12]. Perangkat pembelajaran Google Sites bermanfaat bagi siswa dan guru. Fungsi yang diperoleh guru 

dan siswa adalah mampu membantu siswa lebih memahami materi pembelajaran, dapat belajar secara 

mandiri dan dimana saja, serta mampu menciptakan kegiatan interaktif dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekolah [14].  
Hasil belajar merupakan suatu hasil  capaian  belajar yang diperoleh dari tes yang diberikan guru 

[15]. Beberapa aspek yang diterima siswa yakni pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar 

memiliki peran penting selama pembelajaran dikarenakan dapat membantu guru untuk mengetahui hasil 

yang dicapai siswa selama pembelajaran, sehingga dapat menjadi tolak ukur untuk mencapai tujuan 

pembelajaran selanjutnya [16]. 
Salah satu materi fisika yang masih perlu ditingkatkan dalam memahami konsep siswa adalah 

momentum dan impuls. Menurut [17], materi momentum dan impuls sangat cocok karena cukup banyak 

perhitungan dan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat mendiskusikannya 

secara berkelompok. Standar kompetensi dasar momentum dan impuls berisi tentang penerapan konsep 

momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum dan tumbukan. Kegiatan pembelajaran tidak 

selalu harus memberikan materi tetapi menuntut siswa untuk lebih interaktif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini juga berdasarkan penelitian yang dilakukan dari [18], yang menghasilkan penggunaan 

Google Sites secara langsung tanpa pemrograman. Media dengan Google Sites sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran karena memperoleh hasil validasi dari ahli media sebesar 87% dan ahli 

materi 85%. Media Google Sites menarik minat belajar karena mudah diakses, memudahkan 

pemahaman materi dan membantu siswa memahami bahasa yang digunakan dalam media. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

seperti berikut: a) Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi momentum dan impuls, b) Mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Google 

Sites untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi momentum dan impuls, c) Mendeskripsikan 

respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi momentum dan impuls. 
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2. Metode 

Penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian pengembangan (Research and Development), dengan 

menggunakan model ADDIE. Model ADDIE memiliki lima tahapan yakni analysis, design, development, 

implementation, evaluation sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1. Tempat dan waktu penelitian 

dilakukan di SMA Negeri 3 Kota bengkulu dan selama semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Adapun 

subjek penelitian adalah siswa kelas XI J di SMA Negeri 3 Kota bengkulu. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan angket, serta instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi, lembar wawancara, lembar angket angket 

validasi dan respon siswa, serta lembar pretest dan posttest. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pengembangan model ADDIE [19]. 

2.1. Analisis Data  

Pada tahapan analisis data merupakan proses awal dalam mengolah data hasil yang diperoleh dari lembar 

angket validasi untuk uji kelayakan produk, lembar angket respon siswa dan lembar pretest dan posttest. 

Setiap lembar  angket validasi dan lembar angket respon siswa dengan menggunakan skala Likert [20] 
poin 1 sampai 4  pada tabel 1 seperti berikut: 

 

Tabel  1. Skala Likert. 
Kategori Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju  3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

2.2. Analisis Uji Kelayakan Produk 

Pada tahapan analisis uji kelayakan dilakukan dengan teknik analisis dari lembar validitas. Mengolah 

data dari yang diperoleh dari skala Likert seperti pada tabel 1. Perhitungan persentase dari butir 

pernyataan dengan menggunakan persamaan 1. 

 

Jumlah persentase = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%                                    (1) 

Hasil  yang diperoleh akan diinterpretasikan ke pernyataan penilaian [21] sesuai pada tabel 2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel  2.  Interpretasi skor penilaian uji kelayakan. 
Persentase (%) Skor 

0 – 20 Sangat kurang layak 

21 – 40 Kurang layak 

41 – 60 Cukup layak 

61 – 80  Layak 

81 – 100 Sangat layak 
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2.3. Analisis Respon Siswa 

Tahapan analisis angket respon siswa diperoleh dari penilaian skala Likert pada lembar angket respon 

siswa seperti di tabel 1. Seluruh data yang diperoleh untuk direkapitulasi dan di hitung setiap butir 

pernyataan dengan menggunakan persamaan 2. 

 

Jumlah  Persentase = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100%      (2)

  

Hasil diperoleh yang diperoleh akan diinterpretasikan ke pernyataan penilaian [22] sesuai tabel 3. 

 

Tabel  3. Interpretasi skor penilaian respon siswa. 
Persentase (%) Skor 

81 – 100 Sangat baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup baik 

21 – 40 Kurang baik 

0-20  Sangat kurang baik 

 

2.4. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Pada tahap analisis hasil belajar diperoleh dari hasil pretest dan posttest, agar dapat mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa terhadap penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan.  Nilai  

yang diperoleh dari pretest dan posttest dihitung dan dianalisis agar dapat menentukan score  N-gain 

menggunakan persamaan 3. 

    N-gain(g) = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
            ( 3) 

Keterangan mengenai rumus persamaan N-gain skor  adalah sebagai berikut: a). N-gain adalah Gain yang 

ternomalisir, b). spre adalah skor pretest, c). spost adalah skor postest, d). smaks adalah skor maksimum. 

 

Hasil N-gain yang telah diperoleh dapat diinterpretasikan  dengan menggunakan kriteria N-gain  [23] 

seperti pada tabel 4.                                                           

Tabel  4. Kriteria Indeks N-gain. 
N-Gain Kategori  

Skor N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤Skor N-Gain < 0,7 Sedang  

Skor N-Gain < 0,3 Rendah 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari sebuah media pembelajaran interaktif berbantuan 

Google Sites menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahapan yang dilakukan dalam 

pengembangan produk media pembelajaran interkatif berbantuan Google Sites adalah analysis, design, 

development, implementation dan evaluation.  Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites dengan menggunakan ADDIE sebagai berikut: 

 

3.1 Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan langkah pertama untuk memperoleh data dalam penelitian pengembangan. 

Perolehan data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dari guru fisika dan siswa kelas XI J SMAN 3 Kota Bengkulu yaitu: a). Mengenai sarana 

dan prasarana sekolah seperti Internet, LCD/proyektor, dan laboratorium tersedia b). Guru masih 

menggunakan bahan ajar cetak seperti buku dan LKS selama proses pembelajaran. c). Guru masih jarang 

menggunakan media pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa kurang 
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aktif. d). Pembelajaran monoton yang masih berpusat pada guru dan pelajaran fisika merupakan 

pelajaran yang sulit bagi siswa, membuat siswa cenderung mendapat nilai di bawah KKM sesuai standar 

80. e). 83,3%  dari siswa yang diwawancarai menyebutkan sangat membutuhkan sebuah media 

pembelajaran untuk membantu  dalam memahami materi fisika. 

 

3.2 Tahap Desain (Design) 

Pada tahapan desain adalah langkah kedua untuk melakukan perancangan draft dan susunan sistematis 

media pembelajaran interaktif yang berdasarkan pada tahap analisis, serta pengumpulan berbagai data 

dalam pembuatan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites. Perancangan draft awal media 

pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites seperti berikut ini. 

1) Cover (tampilan depan) 

2) Menu yang tersedia dilengkapi dengan sepuluh sub menu yaitu home, petunjuk, absen, tujuan 

pembelajaran, materi, video, E-LKPD, quiz, latihan dan sumber referensi ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Bagan perencanaan awal produk. 

 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan [18] yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Google Sites Materi Hukum Newton Pada Gerak Benda” pada rancangan desain produk 

yang dikembangkan berupa: a). halaman muka, b). daftar hadir, c). materi, d). percobaan, e). latihan, f). 

ulangan harian, g). referensi. 

 

3.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan pengembangan ini adalah langkah ketiga untuk mengembangkan produk  yang merupakan 

hasil dari tahap desain. Draft yang dirancang pada tahap desain akan disusun secara rapi dan sistematis 

agar tersimpan dalam sebuah produk. Setelah selesai mengembangkan produk media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites akan dilakukan uji kelayakan produk oleh tiga orang Judgement ahli 

yaitu dua dosen dan satu guru fisika. Tampilan produk yang telah dikembangkan  terlihat pada gambar 

2 dan 3. 

 
Gambar 2. Tampilan cover media pembelajaran (https://bit.ly/mediapembelajaranfisikasma) 

Tampilan Cover 

 

Menu 

 

Home 

 
Petunjuk 

 

Absen 

 
Tujuan Pembelajaran 

 
Materi 

 

Video 

 
E-LKPD 

 
Quiz 

 

Latihan 

 

Sumber Referensi 

 

https://bit.ly/mediapembelajaranfisikasma
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Gambar 3 Tampilan menu-menu yang tersedia. 

Tabel  5. Hasil revisi produk yang dikembangan. 
Sebelum revisi produk Setelah revisi produk 

 

 
Pada bagian keseluruhan warna tulisan yang 

kurang serasi dengan warna latar belakang  

 

 
Setelah direvisi, telah dibenarkan warna tulisan 

agar serasi dengan warna latar belakang 

 
Terdapat kekeliruan dalam penulisan simbol 

dan keterangan 

 
Setelah dilakukan revisi, telah diperbaiki dalam 

penulisan simbol dan keterangan 
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Pada bagian menu LKPD, seharusnya LKPD  

yang disediakan harus berbasis PBL, jangan 

hanya LKPD Konvensional. 

Setelah direvisi, telah dibuat LKPD berbasis 

PBL 

 
Pada bagian soal evaluasi, ditambahkan opsi 

tambahan  

 
Setelah direvisi, telah ditambahkan opsi 

tambahan pada soal evaluasi 

 
Pada bagian sub-menu conto soal, terdapat 

tulisan yang terpotong 

 
Setelah direvisi, telah diperbaiki bagian tulisan 

yang terpotong  

 

Adapun setelah dilakukan uji kelayakan produk diperoleh saran dan komentar dari tiga Judgement 

ahli, yang kemudian merevisi produk berdasarkan saran dan komentar yang diberikan ditunjukkan 

pada table 5. 
Berdasarkan hasil uji kelayakan produk dari tiga orang Judgement ahli memperoleh hasil dari setiap 

indikator penilaian yaitu dari segi kelayakan isi mencapai persentase 95,23% (sangat layak), dari segi 

penyajian mencapai persentase 100% (sangat layak), dari segi kebahasaan mencapai persentase 100% 

(sangat layak), dari segi media mencapai persentase 95% (sangat layak), serta dari segi hasil belajar 

mencapai persentase 83,33%. Oleh karena itu, persentase uji kelayakan produk secara keseluruhan 

semua indikator penilaian mencapai persentase 95,83% dengan kategori sangat layak. 
 

 
Gambar 4. Diagram batang hasil uji kelayakan produk. 

3.4  Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi dilakukan kegiatan uji coba dari pengembangan media pembelajaran interaktif 

berbantuan Google Sites materi momentum dan impuls kepada siswa. Pada tahapan ini peneliti 
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melakukan pengumpulan data dengan melakukan pretest sebelum menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites dan melakukan posttest serta membagikan angket respon siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites pada materi momentum 

dan impuls. Selama kegiatan implementasi, siswa sangat tertarik dalam menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites, yang dimana selain tersedia materi, juga didukung 

dengan video pembelajaran dan siswa juga melakukan diskusi secara berkelompok untuk mengerjakan 

E-LKPD yang telah tersedia dan setiap akhir pembelajaran dilakukan quiz Kahoot, sehingga dengan 

menonton video, pengerjaan E-LKPD dan quiz Kahoot membuat siswa lebih memahami materi 

momentum dan impuls selain dengan hanya membaca materi saja. Siswa terlihat sangat aktif dan saling 

berinteraksi selama pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan 

Google sites.  

Adapun berdasarkan hasil perhitungan dari pretest dan posttest maka  N-gain score yang diperoleh 

mencapai sebesar 0,86 yang di interpretasikan  dengan kategori tinggi. Terdapat peningkatan hasil 

belajar yang tinggi terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites pada 

materi momentum dan impuls hal ini. Hasil pengolahan data SPSS dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel  6. N-gain score pretest dan posttest. 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 36 .71 1.00 .8625 .09426 

Ngain_Persen 36 71.43 100.00 86.2544 9.42579 

Valid N (listwise) 36     

 

Berdasarkan hasil perolehan dari angket respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites pada materi momentum dan impuls dari per indikator penilaian yang 

terlihat di diagram pie yaitu dari segi tampilan media bahwa 66 % memilih sangat setuju, 33% memilih 

setuju, 1 % memilih tidak setuju dan 0 % tidak memilih setuju, dengan demikian hasil perolehan 

mencapai 88.13% (sangat baik). Adapun dari segi penyajian materi  bahwa 64 %  memilih sangat setuju, 

35% memilih setuju, 1 % memilih tidak setuju dan 0 % tidak memilih setuju, sehingga hasil perolehan 

mencapai persentase sebesar 88,54 % (sangat baik) dan dari segi manfaat bahwa bahwa 68 % memilih 

sangat setuju, 31% memilih setuju, 1 % memilih tidak setuju dan 0 % tidak memilih setuju, dengan 

perolehan persentase sebesar 89,72% (sangat baik). Hasil persentase semua indikator penilaian dari 

angket respon siswa maka persentase secara keseluruhan mencapai 88,59% dengan kategori sangat baik. 

Pada gambar 5 dan 6 merupakan diagram setiap indikator penilaian dan diagaram penilaian keseluruhan 

dari angket respon siswa: 

      

                 
   Gambar 5. (a) Hasil persentase indikator tampilan media (b) Hasil persentase indikator penyajian materi  
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           (c) Hasil persentase indikator manfaat                            Gambar 6. Hasil uji respon siswa 

 

3.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada pengembangan dengan menggunakan model ADDIE terdapat evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Berdasarkan hasil evaluasi formatif  setiap tahapan  seperti berikut: 

1.  Tahapan analisis dilakukan observasi dan wawancara, kemudian hasil yang diperoleh dianalisis 

dan dievaluasi. Hasil evaluasi berupa rencana pengembangan media pembelajaran interaktif 

berbantuan Google Sites untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

2. Tahapan desain, hasil evaluasi yang diperoleh dari saran dosen pembimbing yang akan 

menjadikan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites lebih baik untuk dapat masuk 

ke tahap pengembangan. 

3. Tahapan pengembangan, hasil evaluasi yang diperoleh berdasarkan penilaian dan saran dari uji 

kelayakan oleh 3 orang Judgement ahli sebagai dasar untuk revisi terhadap media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites. 

4. Tahapan implementasi dilakukan evaluasi berdasarkan hasil pelaksanaan implementasi dari 

media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites di kelas XI J SMA Negeri 3 Kota 

Bengkulu dan berdasarkan perolehan N-gain skor yang mencapai 0,86 dengan kategori tinggi. 

Adapun evaluasi sumatif dari seluruh tahapan memperoleh bahwa media pembelajaran interaktif 

berbantuan Google Sites memperoleh hasil yang baik, hal ini dikarenakan terdapat menu pendukung 

seperti materi, video, E-LKPD, quiz yang tersedia dalam media pembelajaran interaktif berbantuan 

Google Sites, sehingga membantu siswa memahami materi momentum dan impuls, siswa aktif dan 

tertarik dalam pembelajaran. Media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites mampu 

meningkatkan hasil belajar seperti yang terlihat pada perolehan N-gain skor 0,86 dengan kategori tinggi. 

Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites pada materi momentum dan 

impuls sangat layak dan baik untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Mereflesikan hasil penelitian yang diperoleh terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif 

berbantuan Google Sites untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Materi Momentum dan Impuls 

mempunyai kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang relevan dari [24] 
“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Google Sites untuk Meningkatkan Kemampuan 

Penguasaan Konsep dan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA” bahwa hasil uji validitas  produk 

memperoleh sebesar 93,9% dengan kategori valid, hasil N-gain skor memperoleh sebesar 0,66 dengan 

kategori sedang atau efektif dan hasil respon siswa yang memperoleh sebesar 85,9%  dengan kategori 

efesien, sehingga media pembelajaran fisika berbasis Google Sites untuk meningkatkan  kemampuan  

penguasaan  konsep  dan berpikir  kritis peserta  didik SMA valid, efektif dan efisien. Selaras juga 

dengan penelitian dari [25] “Pengembangan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa” bahwa memperoleh hasil uji validitas memperoleh sebesar 

85,55% dengan kategori sangat layak, hasil uji efektivitas memperoleh sebesar 86% dan hasil uji 

efesiensi atau respon memperoleh sebesar 92,033% dengan kategori sangat efesien, sehingga 

penggunaan media pembelajaran Google Sites mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Serta hasil 
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penelitian dari [26] “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Web Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Gelombang Bunyi” bahwa hasil uji validitas memperoleh sebesar 63,50% dengan 

kategori layak, oleh karena itu Website Google Sites layak untuk digunakan sebagai pendukung 

pembelajaran baik disekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Berdasarkan dari hasil penelitian 

terdahulu telah memperkuat hasil penelitian yang diperoleh sekarang, bahwa media pembelajaran 

interaktif berbatuan Google Sites pada materi momentum sangat layak dan baik digunakan siswa 

maupun guru dalam pembelajaran fisika dalam membantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta 

menunjang dalam pembelajaran fisika dikelas maupun belajar secara mandiri dirumah. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian berupa pengembangan media pembelajaran interaktif 

berbantuan Google Sites untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi momentum dan impuls 

dapat disimpulkan bahwa uji kelayakan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites 

memperoleh persentase mencapai 95,83 %, peningkatan hasil belajar siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites  memperoleh N-gain skor sebesar 0,86 dan respon 

siswa siswa terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites  memperoleh 

sebesar 88,59 %, sehingga dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran berbantuan 

Google Sites pada materi momentum dan impuls sangat layak dan baik untuk digunakan dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat  menunjang siswa  dalam penerapan di pembelajaran 

fisika. 
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